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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1.Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan dan 

untuk menilai kinerja perusahaan, terlebih lagi yang sahamnya sudah tercatat 

dan diperdagangkan di bursa.Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

perusahaan dapat memberikan analisa laporan keuangan untuk menilai 

perusahaan yang juga mencerminkan fundamental perusahaan sehingga 

informasi tersebut dapat memberikan landasan bagi keputusan investasi. 

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 

suatu perusahaan pada sata tertentu atau jangka waktu tertentu (sofyan 

2007:105). Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah: neraca 

atau laporan laba/rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan 

posisi keuangan. 

Bagi para analis, laporan keuangan merupakan media yang paling 

penting untuk menilai prestatsi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Pada 

tahap pertama seorang analis tidak akan mampu melakukan pengamatan 

langsung kesuatu perusahaan. Dan seandainya dilakukan, ia pun tidak akan 

dapat mngetahui banyak tentang situasi perusahaan. Oleh karena itu yang 

paling penting adalah media laporan keuangan. Laporan keuangan inilah yang 

menjadi bahan sarana informasi (screen) bagi analis dalam proses 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi 
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keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus 

dana (kas) perusahaan dalam periode tertentu. 

Ada bagian dalam laporan keuangan yang sering tidak diperhatikan 

oleh investor, seperti laporan direksi atau manajemen perusahaan.Padahal, 

pada bagian tersebut manajemen seringkali menjelaskan mengenai penjelasan 

perusahaan selama ini, prospek dan rencana mereka kedepannya.Angka-angka 

yang tertera dalam laporan keuangan menggambarkan kinerja perusahaan dan 

kemampuan manajemennya dalam mengelola perusahaan tersebut. Dari angka 

tersebut juga dapat dijadikan dasar untuk memproyeksikan apa yang akan 

terjadi. 

Adapun jenis-jenis laporan keuangan perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Neraca 

2. Laporan laba rugi 

3. Laporan arus kas 

4. Laporan perubahan modal 

5. Catatan atas laporan keuangan 

Pada dasarnya penyusunan laporan keuangan perusahaan dimaksudkan 

sebagai alat bantu bagi manajemen (intern) untuk mengetahui kondisi 

keuanagn sehingga dapat menentukan kebijakan keuangan secara tepat. 

Sedangkan bagi pihak luar (pemodal maupun kreditur) laporan keuangan 

dapat dipakai sebagai alat untuk pengambilan keputusan dalam melakukan 

investasi. 
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2.1.2. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai pasar, 

seperti halnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Nurlela dan Islahuddin 

(2008), karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang 

saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat.Semakin 

tinggi harga saham, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham.Untuk 

mencapai nilai perusahaan umumnya para pemodal menyerahkan 

pengelolaannya kepada para professional. Para professional diposisikan 

sebagai manajer ataupun komisaris (Nurlela dan Islahuddin, 2008:8) dalam 

(Sri Wahyuni, 2015) 

Gunawan dan Suharti (2008:6)  dalam (Sri Wahyuni, 2015) 

menyebutkan bahwa nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar 

oleh calon pembeli andai perusahaan tersebut dijual. Berbagai kebijakan 

diambil oleh manajemen dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan melalui 

peningkatan kemakmuran pemilik dan pemegang saham tercermin pada harga 

saham. 

Samuel (2000) dalam Nurlela dan Islahuddin (2008) Enterprise value 

(EV) atau dikenal juga sebagai firm value (nilai perusahaan) merupakan 

konsep penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai 

perusahaan secara keseluruhan. Sedangkan, Nilai perusahaan dibentuk melalui 

indikator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. 

Adanya peluang investasi dapat  memberikan sinyal positif tentang 

pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.  
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Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon 

pembeli andai perusahaan tersebut dijual.Suatu perusahaan dikatakan 

mempunyai nilai yang baik jika kinerja perusahaan juga baik.Nilai perusahaan 

dapat tercermin dari harga sahamnya (Gunawan dan suharti 2008:6).Menurut 

wahidahwati jika nilai sahamnya tinggi bisa dikatakan nilai perusahaannya 

juga baik.Karena tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau para pemegang 

saham (Kusumadilaga 2010:24). 

Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya 

pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan dimasa 

depan. Selain itu nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran bagi 

pemegang saham secara maksimum apabila harga saham meningkat.Semakin 

tinggi harga saham, maka semakin tinggi kemakmuran pemegang saham 

(Nurlela dan islahuddin, 2008:6).Dengan nilai perusahaan yang tinggi maka 

diharapkan kesejahteraan pemegang saham terpenuhi. 

Pada dasarnya tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan 

nilai perusahaan. Akan tetapi di balik tujuan tersebut masih terdapat konflik 

antara pemilik perusahaan dengan penyedia dana sebagai kreditur. Jika 

perusahaan berjalan lancar, maka nilai saham perusahaan akan meningkat, 

sedangkan nilai hutang perusahaan dalam bentuk obligasi tidak terpengaruh 

sama sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai dari saham kepemilikan bisa 

merupakan indeks yang tepat untuk mengukur tingkat efektifitas 

perusahaan.Berdasarkan alasan itulah, maka tujuan manajemen keuangan 
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dinyatakan dalam bentuk maksimalisasi nilai saham kepemilikan perusahaan, 

atau memaksimalisasikan harga saham. 

Tujuan memaksimumkan harga saham tidak berarti bahwa para 

manajer harus berupaya mencari kenaikan nilai saham dengan mengorbankan 

para pemegang obligasi.Herwidayatmo mengatakan nilai perusahaan dapat 

dilihat melalui nilai pasar atau nilai buku perusahaan dari ekuitasnya.Ia 

menambahkan dalam neraca keuangan, ekuitas menggambarkan total modal 

perusahaan. Selain itu, nilai pasar bisa menjadi ukuran nilai 

perusahaan.Penilaian terhadap perusahaan tidak hanya mengacu pada nilai 

nominal.Menurutnya kondisi perusahaan mengalami banyak perubahan setiap 

waktu secara signifikan.Sebelum krisis nilai perusahaan dan nominalnya 

cukup tinggi.Tapi setelah krisis kondisi perusahaan merosot sementara nilai 

nominalnya tetap (Tempointeraktif.com, dalam Kurniawan, 2008).Suatu 

perusahaan dikatakan mempunyai nilai yang baik jika kinerja perusahaan juga 

baik. 

Menurut keown et al. (2004)  dalam (Sri wahyuni, 2015) terdapat 

variabel-variabel kuantitatif yang dapat digunakan untuk memperkirakan nilai 

suatu perusahaan, antara lain: 

a. Nilai Buku 

Nilai buku merupakan jumlah aktiva dari neraca dikurangi 

kewajiban yang ada atau modal pemilik.Nilai buku tidak menghitung nilai 

psar dari suatu perusahaan secra keseluruhan karena perhitungan nilai 

buku berdasarkan pada data historis dari aktiva perusahaan. 



 
 

 

 
21 

b. Nilai Pasar Perusahaan 

Nilai pasar saham adalah suatu pendekatan untuk memperkirakan 

nilai bersih dari suatu bisnis.Apabila saham didaftrakan dalam bursa 

sekuritas dan secara luas diperdagangkan, maka pendekatan nilai dapat 

dibangun berdasarkan nilai pasar.Pendekatan nilai merupakan suatu 

pendekatan yang paling sering digunakan dalam menilai perusahaan besar, 

dan nilai ini dapat berubah dengan cepat. Nilai appraisal perusahaan yang 

berdasarkan appraiser independent akan mengijinkan pengurangan 

terhadap goodwill apabila harga aktiva perusahaan meningkat. Goodwill 

dihasilkan sewaktu nilai pembelian perusahaan melebihi nilai buku 

aktivanya. 

c. Nilai Arus Kas yang diharapkan 

Nilai ini dipakai dalam penilaian marger atau akuisisi. Nilai 

sekarang dari arus kas yang telah ditentukan akan menjadi maksimum dan 

harus dibayar oleh perusahaan yang ditargetkan (target firm), pembayaran 

awal kemudian dapat dikurangi untuk menghitung nilai bersih sekarang 

dari marger. Niali sekarang (present value) adalah arus kas bebas dimasa 

yang akan datang. 

2.1.3. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility merupakan konsep yang terus 

berkembang.Ia belum memiliki sebuah defenisi standar maupun seperangkat 

kriteria spesifik yang diakui secara penuh oleh pihak-pihak yang terlibat 
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didalamnya. Secara konseptual, CSR juga bersinggungan dan bahkan sering 

dipertukarkan dengan frasa lain, seperti corporate responsibility, corporate 

sustainability, corporate accountability, corporate citizenship, dan 

stewardship.(Suharto, 2010). 

Menurut Bowem (1953) dalam Totok, (2014) mendefenisikan CSR 

sebagai kewajiban pengusaha untuk merumuskan kebijakan, membuat 

keputusan, atau mengikuti garis tindakan yang diinginkan dalam hal tujuan 

dan nilai-nilai masyarakat. Defenisis tersebut kemudian diperbarui oleh Davis 

(1960) yang menyatakan bahwa: keputusan dan tindakan bisnis diambil 

dengan alasan, atau setidaknya sebagian, melampaui kepentingan ekonomi 

atau teknis langsung perusahaan. 

Menurut (Busyra, 2012) tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

adalah suatu tanggung jawab perusahaan ang bersifat sukarela (voluntary) dan 

tidak ada sanksi yang bersifat memaksa bagi para pihak yang tidak 

melaksanakannya.CSR terfokus pada aktivitas perusahaan yang dituangkan 

dalam berbagai aktivitas sosial, seperti kedermawanan (philanthropy), 

kemurahan hati (charity), bantuan terhadap bencana alam, dan kegiatan sosial 

lainnya. Dengan kata lain CSR tidak lebih dari “morality” saja, modal CSR itu 

tidak sesedarhana makna ang timbul dari persepsi yang terbentuk dalam 

mainstream pelaku usaha selama ini. 

CSR diterapkan kepada perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam 

konteks ekonomi global, nasional maupun lokal. Komitmen dan aktivitas CSR 

pada intinya merujuk pada aspek-aspek perilaku perusahaan (Firm’s 
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behavior), termasuk kebijakan dan program perusahaan yang menyangkat dua 

elemen kunci: 

1. Good corporate governance: etika bisnis, manajemen sumber daya 

manusia, jaminan sosial bagi pegawai, serta kesehatan dan keselamatan 

kerja. 

2. Good corporate responsibility: pelestarian lingkungan, pengembangan 

masyarakat (community development), perlindungan hak asasi manusia, 

perlindungan konsumen, relasi dengan pemasok, dan penghormatan 

terhadap hak-hak pemangku kepentingan lainnya. 

Perkembangan CSR secara konseptual menurut Rika dan Islahuddin 

(2008) mulai dibahas sejak tahun 1980-an yang disebabkan oleh hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Runtuhnya tembok Berlin yang merupakan simbol tumbangnya paham 

komunis dan bergantinya ke imperium kapitalisme secara global. 

b. Meluasnya operasi perusahaan multinasional di negara berkembang 

sehingga dituntut memperhatikan keadaan sosial, lingkungan dan hak asasi 

manusia. 

c. Globalisasi dan berkurangnya peran pemerintah telah menyebabkan 

munculnya lembaga sosial masyarakat (LSM) yang lebih memperhatikan 

isu kemiskinan sampai kekuatiran punahnya spesies tumbuhan dan hewan 

akibat ekosistem yang semakin labil. 

d. Kesadaran perusahaan akan pentingnya citra perusahaan dalam membawa 

perusahaan menuju bisnis berkelanjutan. 
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Menurut Carroll (dikutip dari Dwi Kartini, 2009) dalam permanasari 

(2010), konsep CSR memuat komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Economic responsibilities  

Tanggung jawab sosial perusahaan yang utama dalah tanggung 

jawab ekonomi karena lembaga bisnis terdiri dari aktivitas ekonomi yang 

menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat secara menguntungkan. 

b. Legal responsibilities  

Masyarakat berharap bisnis dijalankan dengan mentaati hukum dan 

peraturan yang berlaku yang pada hakikatnya dibuat oleh masyarakat 

melalui lembaga legislatif. 

c. Ethical responsibilities  

Masyarakat berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis 

yaitu menunjukan refleksi moral yang dilakukan oleh pelaku bisnis secara 

perorangan maupun kelembagaan untuk menilai suatu isu dimana 

penilaian ini merupakan pilihan terhadap nilai yang berkembang dalam 

suatu masyarakat. 

d. Discretionary responsibilities  

Mayarakat mengharapkan keberadaan perusahaan dapat 

memberikan manfaat bagi mereka. Selain itu menurut Deegan (dalam 

Chariri dan Ghozali, 2007) alasan yang mendorong praktik pengungkapan 

tanggungjawab sosial dan lingkungan antara lain:  

1) Mematuhi persyaratan yang ada dalam Undang-undang. 

2) Pertimbangan rasionalitas ekonomi.  
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3) Mematuhi pelaporan dan proses akuntabilitas.  

4) Mematuhi persyaratan peminjaman.  

5) Mematuhi harapan masyarakat.  

6) Konsekuensi ancaman atas legitimasi perusahaan.  

7) Mengelola kelompok stakeholder tertentu.  

8) Menarik dana investasi.  

9) Mematuhi persyaratan industri.  

10) Memenangkan penghargaan pelaporan. 

2.1.4. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dalam Laporan Tahunan 

Pengungkapan tanggung jawab sosial adalah proses pengkomunikasian 

efek-efek sosial dan lingkungan atas tindakan-tindakan ekonomi perusahaan 

pada kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat dan pada masyarakat 

secara keseluruhan (Gray et, al., 1987 dalam Murwaningsari, 2009).dalam 

Laras Suryani, 2012). Dengan mengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan membangun kepercayaan masyarakat bahwa segala aktivitas 

operasional yang dilakukan perusahaan tidak hanya mengutamakan 

keuntungan semata melainkan juga memperhatikan dampak sosial yang 

ditimbulkan dari aktivitasnya. 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility merupakan bagian dari 

akuntansi pertanggungjawaban sosial yang mengkomunikasikan informasi 

sosial kepada stakeholders . 

Di Indonesia praktik pengungkapan tanggung jawab sosial di atur oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
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Keuangan (PSAK) No. 1 Paragraf 9, yang menyatakan bahwa: “Perusahaan 

dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan 

hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi 

industri di mana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting 

dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna 

laporan yang memegang peranan penting”  

Pengungkapan tanggung jawab sosial ini juga terdapat dalam 

keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) No.KEP-

38/PM/1996 peraturan No.VIII.G.2 tentang Laporan Tahunan.Peraturan ini 

berisi mengenai kebebasan bagi perusahaan untuk memberikan penjelasan 

umum mengenai perusahaan, selama hal tersebut tidak menyesatkan dan 

bertentangan dengan informasi yang disajikan dalam bagian lainnya. 

Perusahaan tidak hanya wajib melakukan kegiatan 

pertanggungjawaban sosial, dalam UU No. 40 Tahun 2007 pasal 66 ayat (2) 

tentang Perseroan Terbatas juga mewajibkan perusahaan untuk 

mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosialnya dalam laporan tahunan. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial dapat dilakukan dengan 

mengungkapkannya ke dalam laporan tahunan perusahaan atau dengan 

mengungkapannya dalam laporan yang terpisah dari laporan tahunan. 

Di Indonesia, perusahaan-perusahaan lebih umum mengungkapkan 

tanggung jawab sosial ke dalam laporan tahunan. Saat ini pelaporan 

perusahaan berkembang mengenai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan 

yang berdiri sendiri dan terpisah dari laporan tahunan perusahaan, yang 

dikenal dengan Sustainability Report . 
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Menurut Kuntari dan Sulistyani (2007) dalam Kusumadilaga (2010), 

ada tiga pendekatan dalam pelaporan kinerja sosial, yaitu: 

1. Pemeriksaan Sosial (Social Audit) 

Pemeriksaan sosial mengukur dan melaporkan dampak ekonomi, 

sosial dan lingkungan dari program-program yang berorientasi sosial dari 

operasi-operasi yang dilakukan perusahaan. Pemeriksaan sosial dilakukan 

dengan membuat suatu daftar aktivitas-aktivitas perusahaan yang memiliki 

konsekuensi sosial, lalu auditor akan mencoba akan mengestimasi dan 

mengukur dampak-dampak ang ditimbulkan oleh aktivitas-aktivitas 

tersebut. 

2. Laporan Sosial (Social Report) 

Berbagai alternatif format laporan untuk menyajikan laporan sosial 

telah diajukan oleh para akademis dan praktisioner. Pendekatan-

pendekatan yang dapat dipakai oleh perusahaan untuk melaporkan 

aktivitas-aktivitas pertanggungjawaban sosialnya ini dirangkum oleh 

Dillery dan Weygandt menjadi empat kelompok sebagai berikut: 

a. Inventory Approach 

b. Cost Approach 

c. Program Management Approach 

d. Cost Benefit Approach 

3. Pengungkapan Sosial dalam Laporan Tahunan (Disclousure In Annual 

Report) 

Pengungkapan sosial adalah pengungkapan informasi tentang 

aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial 
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perusahaan. Pengungkapan sosial dapat dilakukan melalui berbagai media 

antara lain laporan tahunan, laporan interm/laporan sementara, prospectus, 

pengumuman kepada bursa efek atau melalui media massa.  

2.1.5. Kepemilikan Manajemen 

Menurut Rawi dan Muchlis (2010) dalam Laras Surya (2012), Secara 

khusus kepemilikan manajer terhadap perusahaan atau yang biasa dikenal 

dengan istilah Insider Ownership sebagai persentase suara ang berkaitan 

dengan saham dan option yang dimiliki oleh manajer dan direksi suatu 

perusahaan. Dengan adanya kepemilikan manajemen dalam sebuah 

perusahaan akan menimbulkan dugaan yang menarik bahwa nilai perusahaan 

meningkat sebagai akibat kepemilikan manjemen yang meningkat. 

Permanasari (2010) mengatakan kepemilikan manajemen adalah 

proporsi pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan perusahaan (direktur dan komisaris). Dengan adanya 

kepemilikan manjemen dalam sebuah perusahaan akan menimbulkan dugaan 

yang menarik bahwa nilai perusahaan meningkat sebagai akibat kepemilikan 

manajemen yang meningkat. Kepemilikan oleh manajemen ang besar akan 

efektif memonitoring aktivitas perusahaan. 

Dalam laporan keuangan, keadaan ini ditunjukkan dengan besarnya 

persentase kepemilikan saham perusahaan oleh manajer.Salah satu struktur 

kepemilikan saham dalam perusahaan yaitu kepemilikan manajemen. 

Kepemilikan manajemen adalah kepemilikan saham perusahaan oleh direksi, 

komisaris, ataupun manajemen perusahaan. Sehingga dengan adanya 

kepemilikan manajemen maka salah satu upaya yang dapat digunakan agar 
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pengelola dapat melaksanakan aktivitas perusahaan sesuai dengan dengan 

kepentingannya. 

Siallagan dan Machfoedz (2006) dalam Permanasari (2010) 

menyatakan bahwa kepemilikan saham yamg besar dari segi nilai 

ekonomisnya memiliki insentif untuk memonitor. Dengan adana kepemilikan 

manajemen terhadap saham perusahaan maka dipandang dapat menyelaraskan 

potensi perbedaan kepentingan antara manajmen dan pemegang saham lainnya 

sehingga permasalahan antara agen dan principal diasumsikan akan hilang 

apabila seorang manajer juga sekaligus sebagai pemegang saham. 

2.1.6. Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan (Agency Theory) adalah suatu teori yang menjelaskan 

hubungan kerjasama antara principal (pemilik perusahaan) dan agent 

(manajemen perusahaan), dimana principal mendelegasikan wewenang 

kepada agent untuk mengelola perusahaan dan mengambil keputusan (Jensen 

dan Meckling, 1976) dalam Adnantara (2013).Sedangkan menurut Suryani 

(2012) menyatakan agen menutup kontrak untuk melakukan tugas-tugas 

tertentu bagi principal dan principal menutup kontrak untuk member imbalan 

kepada agen.Analoginya seperti pemilik perusahaan dan manajemen 

perusahaan. 

Menurut Elqorni (2009) dalam Adnantara (2013), Teori Agency  

mengasumsikan bahwa setiap individu memiliki kepentingannya masing-

masing yang ingin diutamakan. Principal menginginkan dividend dan 
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keuntungandari investasinya, sedangkan agent lebih menginginkan 

kompensasi keuangan berupa bonus, insentif, kenaikan gaji, kenaikan jabatan, 

dan lain sebagainya. 

Agency theory memandang bahwa manajemen perusahaan sebagai 

agen bagi para pemegang saham, akan bertindak dengan penuh kesadaran 

bagi kepentingannya sendiri (self-interest) bukan sebagai pihak yang arif dan 

bijaksana serta adil terhadap pemegang saham. Eisenhardt menggunakan tiga 

asumsi sifat dasar manusia untuk menjelaskan teori agensi, yaitu: (1) manusia 

pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia 

memiliki daya piker terbatas mengenai persepsi masa mendatang 

(boundedrationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko (risk averse) 

(Ujiyanto dan Pramuka, 2008) dalam Suryani (2012) 

Menurut Jensen dan Meckeling, adanya masalah keagenan 

memunculkan biaya agensi yang terdiri dari: 

1. The monitoring expenditure by the principal, yaitu biaya pengawasan yang 

dikeluarkan oleh prinsipal untuk mengawasi perilaku dari agen dalam 

mengelola perusahaan. 

2. The monitoring expenditure by the agent (bounding cost), yaitu biaya yang 

dikeluarkan oleh agen untuk menjamin bahwa agen tidak bertindak yang 

merugikan principal. 
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3. The residual loss, yaitu penurunan tingkat utilitas principal maupun agen 

karena adanya hubungan agensi. (Siti Muyassaroh, 2008) dalam Suryani, 

2012). 

 

Konflik antara manajer dan pemegang saham atau yang sering disebut 

dengan masalah keagenan dapat diminimumkan dengan suatu mekanisme 

pengawasan yang dapat mensejajarkan kepentingan-kepentingan tersebut 

sehingga timbul biaya keagenan (agency cost). Ada beberapa alternatif untuk 

mengurangi agency cost, diantaranya dengan adanya kepemilikan saham oleh 

manajemen.  

2.1.7. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

Perusahaan bukanlah entitas ynag hanya beroperasi untuk kepentingan 

sendiri namun harus mampu memberikan manfaat bagi 

stakeholdernya.Keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

stakeholder perusahaan tersebut (Ghozali dan Chairi, 2007) dalam Latupono, 

(2015).Dalam penelitian Bramono (2008) titik tekan dari teori stakeholder 

ada pada pengambilan keputusan perusahaan mempertimbangkan kebutuhan 

dan dan kepentingan dari semua pihak yang terkait dengan aktifitas 

perusahaan.Oleh karena itu, diharapkan perusahaan dapat memuaskan 

stakeholdernya dalam suatu tingkatan tertentu, sehingga titik pusat dari CSR 

ada pada manajemen stakeholder. 

Stakeholder dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu stakeholder 

primer dan stakeholder sekunder.Yang termasuk stakeholder primer adalah 
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shareholder, pemilik, investor,karyawan maupun konsume.Sedangkan yang 

termasuk stakeholder sekunder adalahpemerintah, masyarakat umum dan 

lingkungan.Pengungkapan CSR ini penting karena parastakeholder perlu 

mengevaluasi dan mengetahui sejauh mana perusahaan melaksanakan 

peranannya sesuai dengan keinginan stakeholder, sehingga menuntut adanya 

akuntabilitas perusahaan atas kegiatan CSR yang telah dilakukannya. 

Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 

memilikihubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 

langsung tidak langsung oleh perusahaan. Jika perusahaan tidak 

memperhatikan stakeholder bukan tidak mungkin akan menuai protes dan 

dapat mengeliminasi legitimasi stakeholder. Teori stakeholder jika ditarik 

interkoneksi dengan teori legitimasi yang mengisyaratkan bahwa perusahaan 

hendaknya mengurangi expectation gap dengan masyarakat (public) sekitar 

guna meningkatkan legitimasi (pengakuan) masyarakat yang ternyata saling 

terkait.Untuk itu, perusahaan hendaknya menjaga reputasinya, yaitu dengan 

menggeser pola orientasi (tujuan) yang semula semata-mata diukur dengan 

economic measurement yang cenderungshareholder orientation, kearah 

memperhitungkan faktor sosial (social factors) sebagai wujud kepedulian dan 

keberpihakan terhadap masalah sosial kemasyarakatan (stakeholder 

orientation). 

2.1.8. Teori Legitimasi 

Teori agensi menjelaskan tentang hubungan antara dua pihak dimana 

salah satu pihak menjadi agen dan pihak yang lain bertindak sebagai prinsipal 
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(Ratnasari 2011:37). Pemegang saham sebagai prinsipal diasumsikan hanya 

tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah atau investasi mereka di 

dalam perusahaan. Sedangkan 

para agen diasumsikan menerima kepuasan berupa kompensasi keuangan dan 

syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut. 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Edgina (2008) 

mengatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara menejer 

(agen) dengan investor (pemilik).konflik kepentingan antara pemilik dan agen 

terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan 

kepentingan pemilik sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Sebagai 

agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan 

keuntungan para pemilik dan sebagai imbalannya akan memperoleh 

kompensasi sesuai dengan kontrak. 

Dengan demikian, terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam 

perusahaan dimana masing–masing pihak berusaha mencapai tingkat 

kemakmuran yang dikehendaki.Teori agensi juga menjelaskan asimetri 

informasi, di mana manajer memiliki informasi lebih banyak tentang 

perusahaan dibandingkan dengan pemilik (pemegang saham), sehingga 

manajer cenderung melakukan manipulasi melalui manajemen laba untuk 

kepentingan pribadi.Konflik kepentingan antara pemilik dan agen dapat 

dikurangi dengan adanya mekanisme pengawasan yang dapat menyelaraskan 

kepentingan yang ada di dalam perusahaaan denganmenerapkan good 

corporate governance (Hadi, 2011). 
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2.1.9. Tanggung Jawab Sosial dalam Pandangan Islam 

Kecenderungan bisnis modern untuk melakukan aktifitas sosial telah 

merubah arah bisnis.Dunia bisnis yang selama ini terkesan profit-oriented 

(Hanya mencari untung) hendak merubah citranya menjadi organisasi yang 

memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat dan linkungan.Salah satu 

upaya yang dilakukan adalah dengan menggelar aktivitas Corporate Social 

Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan (TPS). 

CSR, secara non-struktur sudah lama berkembang dalam dunia bisnis, 

terutama dalam kategori Higt Risk Bussines seperti usaha dalam 

pertambangan, penebangan hutan.Lima tahun belakangan ini, CSR telah 

merambah kedalam hampir seluruh segmen bisnis.Bahkan pola penerapan 

CSR dilembaga usaha bisnis sedah sangat berbeda orientasinya dan nilainya. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-qur’an: 

حِهَا وَٱدعُوهُ خَوفا وَطَمَعًا إِنَّ رَحَمتَ ٱللَّوِ قَريِب  وَلََ تفُسِدُواْ فِ ٱلَأرضِ بعَدَ إِصلََٰ
حسِنِيَ 

ُ
نَ ٱلم  مِّ

 

Artinya:  “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan akan (dikabulkan). 

Sesungghnya rahmat Allah amat dekat dengan kepada orang-orang 

yang berbuat baik.’’(QS.Al A’raf:56) 
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Dalam ayat lain juga dijelaskan, Allah SWT berfirman: 

 َٱلفَسَادُ فِ ٱلبَ رِّ وَٱلبَحرِ بِاَ كَسَبَت أيَدِي ٱلنَّاسِ ليُِذِيقَهُم بعَضَ ٱلَّذِي ظَهَر
قِبَةُ  ١٤عَمِلُواْ لَعَلَّهُم يرَجِعُونَ  قُل سِيروُاْ فِ ٱلَأرضِ فٱَنظرُُواْ كَيفَ كَانَ عََٰ

شركِِيَ   ٱلَّذِينَ مِن قبَلُ كَانَ أَكثَ رُىُم مُّ

Artinya:  “Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan 

perbuatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). Katakanlah : Adakanlah perjalanan di muka 

bumi dan perlihatkanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

dulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 

mempersekutukan (Allah).” (QS Ar Rum : 41-42) 

 

Berdasarkan ayat tersebut di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa 

manusia terlalu serakah mengeksplorasi dan mengeksploitasi sumber daya 

alam, sehingga terjadilah apa yang dinamakan pemanasan global. Padahal 

segala sesuatu yang berlebihan itu tidak baik.Manusia diciptakan sebagai 

khalifah dimuka bumi.Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk 

memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta, bukan malah 

melakukan eksploitasi sumber daya alam. 

Saat ini, implementasi CSR tidak hanya sekedar upaa perusahaan 

untuk membayar utang sosial ang diakibatkan oleh proses bisnisnya, 

melainkan menjadi sebuah tanggung jawab sosial yang menjadi kewajiban 

bagi perusahaan untuk melaksanakannya. Bahkan lebih jauh dari itu, CSR 

seakan ditujukan untuk berlomba meningkatkan nilai dan citra perusahaan 

dimata pasar yang berujung pada komersialitas perusahaan. 

Corporate Sosial Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan dalam perspektif islam adalah praktik bisnis yang memiliki 
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tanggung jawab etis secara islami. Perusahaan memasukkan norma-norma 

agama islam yang ditandai dengan adanya komitmen ketulusan dalam 

menjaga kontrak sosial didalam operasinyadengan demikian, praktik bisnis 

dalam kerangka CSR islami mencakup serangkaian kegiatan bisnis dalam 

bentuknya. Meskipun tidak dibatasi jumlah kepemilikan barang, jasa serta 

profitnya, namun cara-cara untuk memperoleh dan pendayagunaannya dibatasi 

oleh aturan halal dan haramnya oleh syariah.(Suharto, 2010). 

Menurut islam, CSR yang dilakukan harus bertujuan untuk 

menciptakan kebajikan yang dilakukan bukan melalui aktivitas-aktivitas yang 

mengandung unsure riba, melainkan dengan praktek yang diperintahkan Allah 

seperti zakat, infaq, sedekah dan waqaf. CSR juga harus mengedepankan nilai 

kedermawanan dan ketulusan hati.(Suharto, 2010).Perbuatan ini lebih Allah 

cintai dari ibadah-ibadah mahdah. Rasulullah SAW bersabda: 

“Memenuhi keperluan seorang mukmin lebih Allah cintai daripada 

melakukan dua puluh kali haji dan setiap hajinya menginfaqkan ratusan ribu 

dirham dan dinar”. 

 

Para pelaku usaha dituntut mempunyai kesadaran mengenai etika dan 

moral, karena keduanya merupakan kebutuhan yang harus dimiliki. Pelaku 

usaha atau perusahaan yang ceroboh dan tidak menjaga etika, tidak akan 

berbisnis secara baik sehingga dapat mengancam hubungan sosial dan 

merugikan konsumen, bahkan dirinya sendiri. 

Dengan demikian, melakukan praktik CSR jika niatnya tulus 

membantu masyarakat yang membutuhkan, niscaya bisa dikategorikan 

kedalam ghoiru mahdhoh. Maksudnya, karena pada dasarnya program ini 

tidak termasuk ibadah, namun karena semata untuk membantu orang lain dan 
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berharap ridha Allah SWT, maka subjek pelakunya akan mendapat pahala 

sebagaimana melakukan ibadah. Ini berarti apabila niat di canangkan seperti 

itu, maka keuntungan melakukan CSR bukan hanya perusahaan semakin dekat 

dengan masyarakat. Namun yang lebih bermakna para pengelolanya akan 

semakin dekat dan mendapat pahala dari Allah SWT. 

Dalam ayat lain juga di jelaskan dalam surah al-Maidah: 

ثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا اللَّوَ إِنَّ اللَّوَ  قْوَىَٰ  وَلََ تَ عَاوَنوُا عَلَى الِْْ شَدِيدُ  وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِّ وَالت َّ
 الْعِقَابِ 

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya 

Dalam ayat ini Allah Azza wa Jalla memerintahkan hamba-Nya yang 

beriman untuk saling membantu dalam perbuatan baik dan itulah yang disebut 

dengan albirr dan meninggalkan kemungkaran yang merupakan ketakwaan. Dan 

Dia Azza wa Jalla melarang mereka saling mendukung kebatilan dan bekerjasama 

dalam perbuatan dosa dan perkara haram.  

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah menilai ayat di atas memiliki urgensi 

tersendiri. Beliau menyatakan: Ayat yang mulia ini mencakup semua jenis bagi 

kemaslahatan para hamba, di dunia maupun akhirat, baik antara mereka dengan 

sesama, ataupun dengan Rabbnya. Sebab seseorang tidak luput dari dua 

kewajiban; kewajiban individualnya terhadap Allah Azza wa Jalla dan kewajiban 

sosialnya terhadap sesamanya. 
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2.1.10. Nilai Perusahaan dalam Pandangan Islam 

Nilai perusahaannya dapat tercermin dari nilai sahamnya.Tujuan utama 

dari perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan 

kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Bukit (2012) dalam Sri wahyuni 

(2015). Semakin tinggi harga saham maka akan semakin tinggi pula nilai 

perusahaannya. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik 

perusahaan, sebab dengan nilai perusahaan yang tinggi akan menunjukkan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi. 

Islam mengajarkan kepada manusia untuk melakukan perubahan pada 

masalah-masalah muamalah, termasuk peningkatan kualitas kehidupan seperti 

yang terdapat dalam surah Ar-Ra’d (13) ayat 11, Allah SWT berfirman: 

لَوُ مُعَقِّبَاتٌ مِنْ بَ يِْ يَدَيوِْ وَمِنْ خَلْفِوِ يََْفَظُونوَُ مِنْ أمَْرِ الِله إِنَّ الَله لََ يُ غَي ِّرُ مَا 
فُسِهِمْ وَإِذَا أرَاَدَ اللهُ بِقَوْمٍ سُوءًا فَلاَ مَرَدَّ لَوُ وَمَا لََمُْ مِنْ بِقَوْمٍ حَتََّّ يُ غَي ِّرُوا مَا بأِنَ ْ 

 دُونوِِ مِنْ وَالٍ 
 

Artinya:  “Bagi manusia ada malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia”. (QS: Ar-Ra’d Ayat 11). 

 

 

2.1.11. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan 

Pertanggung jawaban sosial perusahaan dapat diungkapkan di dalam 

laporan ang disebut sustainability reporting (laporan keberlanjutan).CSR 

dapat menjadi keberlanjutan apabila program yang telah dibuat oleh 
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perusahaan benar-benar merupakan komitmen bersama segenap unsur yang 

ada dalam perusahaan itu sendiri. 

Clark (2000) dalam Totok Mardikanto (2014), menyimpulkan hasil 

penelitiannya bahwa dalam penerapan tanggung jawab social (CSR) 

mempengaruhi reputasi perusahaan atau nilai perusahaan.Corporate Socila 

Responsibility mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas hubungan 

antara organisasi dengan pemangku kepentingan. 

      Pelaksanaan CSR diharapkan akan mampu menaikkan nilai perusahaan 

dilihat dari harga saham dam laba perusahaan (earning) sebagai akibat dari 

para investor yang menanamkan saham diperusahaan, karena kegiatan CSR 

merupakan kebepihakan perusahaan terhadap masyarakat. Sehingga 

masyarakat akan mampu memilih produk yang baik yang dinilai tidak hanya 

barangnya saja, tetapi juga melalui tata kelola perusahaannya. Kegiatan CSR 

sendiri merupakan bagian dari tata kelola perusahaan yang baik. 

 Pada saat masyarakat yang menjadi pelanggan memiliki penilaian yang 

positif terhadap perusahaan, maka mereka akan loyal terhadap produk yang 

dihasilkan. Sehingga hal ini akan mampu menaikkan citra perusahaan yang 

direflesikan melalui harga saham yang akan meningkat. 

2.2. Tinajaun Penelitian Terdahulu 

Sebagai dasar dalam melakukan penelitian, maka penulis 

menggunakan penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi dalam 

melakukan penelitian. Penelitian terdahulu yang meneliti tentang Tanggung 

Jawan Sosial Perusahaan (Corporate Sosial Responsibility) antara lain: 
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1. Putri (2016) yang meneliti tentang Pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan dan 

Jumlah Komisaris sebagai Variabel Pemoderasi (Studi pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh Corporate 

Social Responsibility. Nilai perusahaan akan dipengaruhi oleh Corporate 

Social Responsibility dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan dan 

jumlah komisaris. 

2. Sasmika (2016) yang meneliti tentang Pengaruh Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan dan Mekanisme Tata Kelola Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial 

perusahaan, kepemilikan manajerial,kepemilikan institusional, dewan 

komisaris, komite audit dan dewan direksi secara simultan berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

3. Lestari (2015) yang meneliti tentang Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Proitabilitas sebagai 

Variabel Pemoderasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung 

jawab sosial perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi hubungan 

tanggung jawab sosial perusahaan dengan nilai perusahaan. 

4. Latupono (2015) yang meneliti tentang Pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan: Good Corporate Governance 

Variabel Moderating. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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Corporatesocial responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan 

good corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan 

manajerial mampu mempengaruhi hubungan antara corporate social 

responsibility dengan nialai perusahaan. 

5. Santosos (2015) yang meneliti tentang Analisis Peranan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada Peningkatan Profitabilitas dan Nilai 

Perusahaan: Studi Kasus pada Perusahaan Semen yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara pengungkap-an CSR dengan 

profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROE. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa peranan CSR pada perusahaan akan memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. 

6. Islahuddin (2008) yang meneliti tentang Pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Persentase 

Kepemilikan Manajemen Sebagai Variabel Moderating pada Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta Tahun 2005. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility, 

persentase kepemilikan, serta interaksi antara Corporate Social 

Responsibility dengan persentase kepemilikan manajemen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

7. Rustiarini (2012) yang meneliti tentang Pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate 

Governance sebagai Variabel Moderating pada Perusahaan Manufaktur 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengungkapan CSR, good corporate governance 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan , serta good corporate governance 

merupakan variabel pemoderasi pada hubungan pengungkapan CSR 

dengan Nilai Perusahaan. 

8. Hermawan (2014) yang meneliti tentang Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai Perusahaan dengan Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility sebagai Variabel Pemoderasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel kinerja keuangan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya 

secara parsial variabel corporate social responsibility mampu 

memoderasi hubungan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 

9. Rosiana (2013) yang meneliti tentang Pengaruh Pengungkapan CSR 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel 

Pemoderasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan 

CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

profitabilitas mampu memperkuat pengaruh pengungkapan CSR terhadap 

nilai perusahaan. 

10. Kusumadilaga (2010) yang meneliti tentang Pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai 

Variabel Moderating pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2006 dan 2008. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa corporate Social Responsibility berpengaruh positif 
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terhadap nilai perusahaan, sedangkan variabel profitabilitas tidak mampu 

mempengaruhi hubungan antara Corporate Sosial Responsibility dengan 

nilai perusahaan. 

11. Ramadhani (2012) yang meneliti tentang Pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Persentase 

Kepemilikan Manajemen sebagai Variabel Moderating pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010 dan 

2011. Hasil penelitian menunjukkan pengungkapan CSR, persentase 

kepemilikan manajemen, interaksi antara CSR dan persentase 

kepemilikan majemen sebagai variabel moderating. 

12. Juniarti (2016) yang meneliti tentang Pengaruh Corporation Social 

Responsibility terhadap Nilai Persusahaan pada Sektor Property dan Real 

Estate. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social 

responsibility berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, market share dan 

debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap nilai peruahaan. 

13. Adnantara (2013) yang meneliti tentang Pengaruh Struktur Kepemilikan 

Saham dan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional dan 

Kepemilikan Publik berpengaruh positifpada CSR, dan CSR terbukti 

memiliki pengaruh positif pada Nilai Perusahaan. Dapat disimpulkan 

bahwasecara langsung tidak ada Struktur Kepemilikan yang berpengaruh 

pada Nilai Perusahaan, namun melaluiCSR, Kepemilikan Institusional 
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dan Kepemilikan Publik berpengaruh tidak langsung pada Nilai 

Perusahaan. 

Adapun ringkasan penelitian sebelumnya yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel II.1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

45 

Tabel II.1 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Judul Penulis (Tahun) Publikasi Variabel Alat Uji Hasil 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

terhadapNilai 

Perusahaan dengan 

UkuranPerusahaan 

dan Jumlah Komisaris 

sebagaiVariabel 

Pemoderasi (Studi 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar Bursa Efek 

Indonesia). 

- Ayu Kemala Putri 

- Made Sudarma 

- Bambang 

Purnomosidhi (2016) 

Jurnal Aplikasi 

Manajemen 

(JAM). Vol. 14 

No 2, 2016 

Variabel independen 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Moderating 

Ukuran Perusahaan dan 

Jumlah Dewan Komisaris  

Analisis MRA 

(Moderated 

regression 

analysis) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

nilai perusahaan tidak 

dipengaruhi oleh 

Corporate Social 

Responsibility. Nilai 

perusahaan akan 

dipengaruhi oleh 

Corporate Social 

Responsibility dengan 

dimoderasi oleh ukuran 

perusahaan dan jumlah 

komisaris. 

2. Pengaruh Tanggung 

Jawab Sosial 

Perusahaan dan  

Mekanisme Tata 

Kelola Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

- Ida Ayu Sasmika 

Putri 

- Bambang Suprast 

(2016) 

E-Jurnal 

Akuntansi 

Universitas 

Udayana Vol.  

15 No 1, 2016 

Variabel independen 

Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaandan 

Mekanisme Tata  

Kelola Perusahaan 

 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

 Analisis 

Regresi Linear 

Berganda  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tanggung jawab sosial  

perusahaan, kepemilikan 

manajerial,kepemilikan 

institusional, dewan 

komisaris, komite audit 

dan dewan direksi 

secara simultan 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

4
5
 



 
 

 

 

46 

3. Pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Proitabilitas sebagai 

Variabel Pemoderasi 

- Hesty Mey Lestari 

- Fidiana 

(2015) 

Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi 

Vol.4 No. 2, 2015 

Variabel Independen 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Moderating 

Profitabilitas  

Analisis Regresi 

Berganda dan 

pengujian 

Hipotesis 

dengan 

menggunakan 

SPSS Versi 20 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tanggung jawab sosial 

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

Profitabilitas sebagai 

variabel moderasi dapat 

mempengaruhi 

hubungan tanggung 

jawab sosial perusahaan 

dengan nilai perusahaan. 

4. Pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan: Good 

Corporate Governance 

Variabel Moderating 

- Siti Sapia Latupono 

- Andayani 

(2015) 

Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi 

Vol. 4 No. 8, 

2015 

Variabel independen 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Moderating 

Good Corporate 

Governance (GCG) 

Analisis Regresi 

Berganda dan 

pengujian 

Hipotesis 

dengan 

menggunakan 

SPSS versi 20 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Corporate social 

responsibility 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan dan 

good corporate 

governance yang 

diproksikan dengan 

kepemilikan manajerial 

mampu mempengaruhi 

hubungan antara 

corporate social 

responsibility dengan 

nialai perusahaan. 

5. Analisis Peranan 

Corporate Social 

- Cahyo Budi Santoso 

(2015) 

Jurnal 

Measurement 

Variabel independen 

Corporate Social 

Uji Asumsi 

Klasik serta uji 

Pengaruh Pelaksanaan 

CSR terhadap 

4
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Responsibility (CSR) 

pada Peningkatan 

Profitabilitas dan Nilai 

Perusahaan: Studi 

Kasus pada 

Perusahaan Semen 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Vol. 9 No. 1, 

2015 

Responsibility (CSR)  

 

Variabel dependen 

Profitabilitas dan Nilai 

Perusahaan 

hipotesis Profitabilitas  

Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan di tiga 

perusahaan industri 

semen yang me-nguasai 

pangsa pasar domestik 

dan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2010-2012, 

penulis menyimpulkan 

bahwa terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan antara 

pengungkap-an CSR 

dengan profitabilitas 

perusahaan yang diukur 

dengan ROE. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa 

peranan CSR pada 

perusahaan akan 

memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan 

profitabilitas 

perusahaan. 

6. Pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan dengan 

Persentase 

- Rika 

- Islahuddin 

(2008) 

Skripsi  Variabel independen 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

 

Variabel dependen  

Analisis Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Corporate Social 

Responsibility, 

persentase kepemilikan, 

4
7
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Kepemilikan 

Manajemen Sebagai 

Variabel Moderating 

pada Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta Tahun 2005 

Nilai perusahaan 

 

Variabel Moderating 

Kepemilikan Manajemen 

serta interaksi antara 

Corporate Social 

Responsibility dengan 

persentase kepemilikan 

manajemen secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

7. Pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan dengan 

Good Corporate 

Governance sebagai 

Variabel Moderating 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2008 

- Ni Waan Rustiarini 

(2010) 

Skripsi Variabel independen 

Corporate Social 

Responsibility 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Moderating 

Good Corporate 

Governance 

Analisis Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR, 

good corporate 

governance berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan , serta good 

corporate governance 

merupakan variabel 

pemoderasi pada 

hubungan 

pengungkapan CSR 

dengan Nilai 

Perusahaan. 

8. Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap 

Nilai Perusahaan 

dengan Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility sebagai 

Variabel Pemoderasi 

- Sigit Hermawan 

- Afiyah Nurul maf’ulah 

(2014) 

Jurnal Dinamika 

Akuntansi Vol. 6, 

No. 2, 2014 

Variabel independen 

Kinerja keuangan 

 

Variabel dependen nilai 

Perusahaan 

 

Variabel Moderating 

Analisis Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel 

kinerja keuangan tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Selanjutnya 

4
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Pengungkapan CSR secara parsial variabel 

corporate social 

responsibility mampu 

memoderasi hubungan 

kinerja keuangan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

 

9. Pengaruh 

Pengungkapan CSR 

terhadap Nilai 

Perusahaan dengan 

Profitabilitas sebagai 

Variabel Pemoderasi  

- Gusti Ayu Made 

Ervina Rosiana 

- Gede Juliarsa 

 

- Maria M. Ratna Sari 

(2013) 

E-Jurnal 

Akuntansi 

Universitas 

Udayana Vol. 5 

No. 3, 2013 

Variabel independen 

Pengungkapan CSR 

 

 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Moderating 

Profitabilitas  

Analisis regresi 

linier Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan 

profitabilitas mampu 

memperkuat pengaruh 

pengungkapan CSR 

terhadap nilai 

perusahaan. 

10. Pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan dengan 

Profitabilitas sebagai 

Variabel Moderating 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2006 

Rimba Kusumadilaga 

(2010) 

Skripsi Variabel independen 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Moderating 

profitabilitas 

Analisis Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

corporate Social 

Responsibility 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan 

variabel profitabilitas 

tidak mampu 

mempengaruhi 

4
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dan 2008 hubungan antara 

Corporate Sosial 

Responsibility dengan 

nilai perusahaan. 

11. Pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan dengan 

Persentase 

Kepemilikan 

Manajemen sebagai 

Variabel Moderating 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2010 

dan 2011 

 

Laras Surya 

Ramadhani 

 (2012) 

Skripsi  Variabel independen 

Corporate Social 

Responsibility (CSR)  

 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Moderating 

Kepemilikan Manajemen 

Analisis Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pengungkapan CSR, 

persentase kepemilikan 

manajemen, interaksi 

antara CSR dan 

persentase kepemilikan 

majemen sebagai 

variabel moderating. 

12. Pengaruh Corporation 

Social Responsibility 

terhadap Nilai 

Persusahaan pada 

Sektor Property dan 

Real Estate 

- Elsa Paulina Tjipto  

- Juniarti 

(2016) 

Business 

Accounting 

Review Vol. 4, 

No. 1, 2016 

Variabel independen 

Corporate Social 

Responsubility (CSR) 

 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

Analsisi Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

corporate social 

responsibility 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan 

variabel kontrol yaitu 

ukuran perusahaan, 

market share dan debt to 

equity ratio tidak 

5
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berpengaruh terhadap 

nilai peruahaan. 

13. Pengaruh Struktur 

Kepemilikan Saham 

dan Corporate Social 

Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Komang Fridagustina 

Adnantara 

Jurnal Buletin 

Studi Ekonomi, 

Vol. 18, No. 2, 

2013 

Variabel independen 

Kepemilikan Saham dan 

Corporate Social 

Responsibility 

 

 

Variabel dependen 

Nilai Perusahaan 

Analisis Jalur 

(Path Analysis) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Kepemilikan 

Institusional dan 

Kepemilikan Publik 

berpengaruh positif 

pada CSR, dan CSR 

terbukti memiliki 

pengaruh positif pada 

Nilai Perusahaan. Dapat 

disimpulkan bahwa 

secara langsung tidak 

ada Struktur 

Kepemilikan yang 

berpengaruh pada Nilai 

Perusahaan, namun 

melalui 

CSR, Kepemilikan 

Institusional dan 

Kepemilikan Publik 

berpengaruh tidak 

langsung pada Nilai 

Perusahaan. 

Sumber :Berbagai penelitian terdahulu di Indonesia 
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Penelitian yang dilakukan sekarang: 

No. Judul Penulis (Tahun) Variabel Alat Uji 

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)  

terhadap Nilai Perusahaan Dengan Persentase 

Kepemilikan Manajemen Sebagai Variabel 

Moderating pada Perusahaan Property dan Real 

Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Mai saroh 

(2016) 

Variabel independen: 

Corporate Social 

Responsibility 

Variabel dependen: 

Nilai Perusahaan 

Variabel Moderating: 

Kepemilikan Manajemen 

 Analisis Regresi berganda 

dengan SPSS 17,00 dan uji 

MRA (Moderating 

Regression Analysis) 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan telaah 

pustaka, maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

melalui suatu kerangka pemikiran (Budi, 2015: 27) sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

H1 :  Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

H2 :  Persentase kepemilikan manajemen memiliki pengaruh dalam 

memperkuat hubungan antara Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan nilai perusahaan. 

 

 

Corporate Social 

Responsibility (X) 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Variabel Moderating 

Kepemilikan Manajemen (Z) 


